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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab
I Alif Tidak dilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sas S es (dengantitik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengantitikdibawah)
¢ Kha Kh kadan ha




2.

2 Dal D De

3 Zal V4 zet (dengantitik di bawah)
0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye
U= Sad $ es (dengantitik di bawah)
o= Dad d de (dengantitikdibawah)
L Ta t te (dengantitik di bawah)
L Za V4 zet (dengantitikdibawah)
& ‘ain ‘ Komaterbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

a Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

g Wau w We

° Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof

@ Ya Y Ye

Vokal

Vokal Tunggal

Vokalrangkap

VokalPanjang

J

=2
V=i ¢ =ai gl =1
I=u s =au o =1

Vi




3. TaMarbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
alansl 5o ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
EPVE ditulis fatimah
4. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

Q ST} ditulis rabbana

O& oAl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

el ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

il ditulis al-gamar
| ditulis al-badi’
s ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Q Contoh :
O& <l ditulis umirtu

o ditulis syai 'un
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ABSTRAK

Dalam penyaluran pembiayaan, BTM Pekalongan cabang Talun memberikan
pembiayaan akad murabahah untuk memudahkan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhanya terutama bagi para petani yang ingin memaksimalkan hasil panennya.
Akan tetapi banyak kendala yang terjadi saat pembiayaan tersebut berlangsung.
Pembiayaan bermasalah terjadi saat anggota mengalami penuturunan laba atau
paling buruknya yaitu mengalami kebangkrutan. Dalam tugas akhir ini terdapat dua
rumusan masalah yaitu bagaimana pembiayaan bermasalah UMKM di bidang
pertanian dengan akad murabahah dan bagaimana analisis penyelesaian
pembiayaan bermasalah pada UMKM di bidang pertanian dengan akad murabahah
di BTM Pekalongan Cabang Talun. Tujuan yang hendak dicapai yaitu mengetahui
faktor-faktor pembiayaan bermasalah UMKM di bidang pertanian dengan akad
murabahah dan menganalisis penyelesaian pembiayaan bermasalah pada UMKM
di bidang pertanian dengan akad murabahah di BTM Pekalongan Cabang Talun.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Sumber data dari dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber
data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam metode analisis data , penulis menggunakan
metode analisis data kualitatif yaitu setelah data terkumpul kemudian diuraikan dan
dikumpulkan dengan metode deskriptif.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, faktor-faktor penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah pada UMKM di bidang pertanian dengan akad murabahah
di BTM Pekalongan cabang Talun adalah faktor internal yaitu dari pihak BTM
kurang teliti dalam menganalisa calon anggota pembiayaan dan faktor eksternal
yaitu harga produksi lebih mahal daripada harga jual, adanya niat tidak baik dari
anggota dan faktor alam seperti adanya hama dan cuaca yang buruk. Terdapat 3
strategi untuk menangani pembiayaan bermasalah yaitu pendekatan kekeluargaan,
rescheduling (penjadwalan kembali) dan eksekusi (penyitaan jaminan).

Kata Kunci: Pembiayaan Bermasalah, Pembiayaan Murabahah, Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM), BTM Pekalongan Cabang Talun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekonomi Islam dalam beberapa tahun ini telah menjadi trend di
masyarakat. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari peran perbankan syariah yang
mengenalkan ekonomi Islam di Indonesia. Industri perbankan di Indonesia
selama dua dekade terakhir mengalami perkembangan yang cukup pesat
dengan hadirnya perbankan syariah di Indonesia. Lembaga keuangan syariah
dibentuk sebagai perwujudan dari adanya kesadaran masyarakat terhadap
aplikasi ajaran Islam dengan menggunakan sistem ekonomi Islam.! Dengan
perkembangan tersebut, banyak lembaga-lembaga keuangan syariah yang
berdiri salah satunya yaitu BMT.

Munculnya BMT sebagai lembaga agama yang bergerak dalam bidang
ekonomi dilatarbelakangi pengelolaan keuangan dan manajemennya
berdasarkan syariah. Pengertian BMT (Baitul Mall wa Tamwil) itu sendiri
dapat diartikan sebagai jasa keuangan syariah non perbankan yang bersifat
informal.? Jadi, BMT merupakan salah satu LKMS di Indonesia yang meliputi
BPRS (Bank Perkreditan Rakyat Syariah), BMT (Baitul Mall wa Tamwil),
BTM (Baitut Tamwil Muhammadiyah), Koperasi Syariah, dan TAKMIN

(Takaful Micro Finance).?

! Suharwadi Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), him. 20.

2 Abdul Aziz dkk, Kapita Selekta Ekonomi Islam kontemporer, (Bandung: ALFABETA,
him. 115.

3Abdul Aziz dkk, Kapita Selekta Ekonomi Islam kontemporer..., him. 115-116.



BMT sebagai lembaga ekonomi yang keanggotaan dan mitra usahanya
adalah masyarakat di sekitar masjid, baik perorangan maupun kelembagaan.*
Kehadiran BMT diharapkan mampu menjadi sarana dalam menyalurkan dana
untuk usaha kecil dengan mudah dan bersih, karena didasarkan pada
kemudahan dan bebas riba. Mengingat lembaga ini berdasarkan prinsip syariah
yang diperuntukkan bagi masyarakat bawah, dan sebagai lembaga dalam
pemberdayaan ummat untuk mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan
produktifitas masyarakat.’

Lembaga yang sama dengan BMT adalah BTM (Baitut Tamwil
Muhammadiyah) sebagai lembaga majelis ekonomi muhammadiyah yang ikut
andil dalam perkembangan ekonomi untuk membangun masyarakat yang
sejahtera dan mandiri. Seperti BTM Pekalongan cabang Talun yang terletak di
Desa Talun Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan Provinsi Jawa Tengah.
Masyarakat disana rata-rata bekerja sebagai petani dan berwirausaha, namun
banyak dari petani-petani ini belum maksimal memanfaatkan sumber daya
yang ada untuk menghasilkan hasil panen yang melimpah dan para wirausaha
belum bisa meningkatkan keuntungannya.

Maka dari itu, BTM memberikan pembiayaan UMKM dengan akad
murabahah. UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah menurut undang-
undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil

dan menengah bahwa pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah perlu

4 Abdul Aziz dkk, Kapita Selekta Ekonomi Islam kontemporer..., him. 213.
5 Abdul Aziz dkk, Kapita Selekta Ekonomi Islam kontemporer..., him. 121.



diselenggarakan secara menyeluruh, optimal dan berkesinambungan melalui
pengembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha,
dukungan, perlindungan, dan pengembangan usaha seluas-luasnya, sehingga
mampu meningkatkan kedudukan, peran, dan potensi UMKM dalam
mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan
rakyat, penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan.’ Dengan kata
lain, UMKM merupakan unit usaha produktif yang berdiri sendiri, dilakukan
oleh perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi, yang dipercaya
mampu memberikan retribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di
negara-negara sedang berkembang, tetapi juga di negara-negara maju.” Kriteria
UMKM berdasarkan Pasal 6 beserta penjelasan, pada UU No. 20 Tahun 2008
tentang UMKM, antara lain:® 1) kriteria usaha mikro adalah memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil tahunan paling
banyak Rp. 30.000.000,00 (tiga puluh juta rupiah), 2) kriteria usaha kecil
memiliki usaha bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampal dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki penjualan tahunan
lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) dan 3) kriteria

usaha menengah adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.

¢ Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2012),
him. 13.

7 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia..., him. 11.

8 Leonardus Saiman, Kewirausahaan, Teori, Praktik, dan Kasus-Kasus..., him. 9.



500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.
10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau memiliki hasil penjulan tahunan lebih dari Rp.
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp. 50.000.000.000,00 (dua puluh milyar rupiah) dan semua Kriteria
sebagaimana dimaksud di atas, nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan
perkembangan perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden.

Akad murabahah adalah menurut istilah dari figh Islam yang berarti
suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan
barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain untuk memperoleh barang
tersebut, dan tingkat keuntungan yang diinginkan.” Karakteristik murabahah
adalah bahwa penjual harus memberi tahu pembeli mengenai harga pembelian
produk dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah pada biaya (cost)
tersebut. '

Sebelum memberikan pembiayaan, pihak BTM akan menganalisa calon
debitur sebagai bahan pertimbangan apakah calon debitur tersebut
mendapatkan pembiayaan tersebut atau tidak. Prinsip pembiayaan dengan
menggunakan analisis 5C untuk melihat kriteria yang harus dipenuhi oleh
debitur, yaitu character (watak), capacity (kemampuan), capital (modal),

collateral (jaminan) dan condition of economi (kondisi ekonomi). Kelima hal

° Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), him. 81.

10 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financing Management (Teori,
Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, dan
Mahasiswa), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 145.



ini untuk menjaga kemungkinan-kemungkinan yang tidak diharapkan dalam
pemberian pembiayaan yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah. '

Dalam pengajuan pembiayaan UMKM, akad murabahah yang banyak
diminati oleh masyarakat. Adapun data persentase anggota yang mengajukan
pembiayaan di BTM Pekalongan cabang Talun sebagai berikut:'?

Tabel 1.1
Persentase Anggota Pembiayaan

No. Pembiayaan Porsi (%)

1. Pertanian 45%

2. Dagang 25%

3. Usaha Jahit 15%

4. Konsumtif 13%

5. Pendidikan 2%
Total 100%

Pada pembiayaan UMKM di bidang pertanian dengan akad murabahah
di BTM Pekalongan Cabang Talun, ada 45% anggota yang bergabung dari
seluruh total anggota BTM Pekalongan Cabang Talun. Dan 8% anggota yang
mengalami pembiayaan bermasalah di bidang pertanian dengan akad

murabahah selama 3 tahun terakhir. Adanya anggota 8% yang mengalami

1 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 104-105.

12 Hasil Wawancara dengan Ibu Retno Istianingsih SE. selaku bagian Managemen Pembiayaan
BTM Pekalongan cabang Talun, Tanggal 3 Juni 2020.



pembiayaan bermasalah, maka ada faktor dan penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah ini. Dan cara penyelesaiannya untuk mengatasi pembiayaan
bermasalah tersebut.'?

Akan tetapi banyak kendala yang terjadi saat pembiayaan tersebut
berlangsung. Pembiayaan bermasalah terjadi saat nasabah mengalami
penurunan laba atau paling buruknya yaitu mengalami kebangkrutan. Secara
umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dalam tugas akhir yang berjudul “Analisis
Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Di Bidang Pertanian Dengan Akad Murabahah Di

BTM Pekalongan Cabang Talun”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di bidang pertanian dengan akad

murabahah di BTM Pekalongan Cabang Talun?

13 Hasil Wawancara dengan Ibu Retno Istianingsih SE. selaku bagian Managemen Pembiayaan
BTM Pekalongan cabang Talun, Tanggal 3 Juni 2020.



2. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di bidang pertanian dengan akad murabahah di BTM

Pekalongan Cabang Talun?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang akan dicapai adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah
pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di bidang pertanian
dengan akad murabahah di BTM Pekalongan Cabang Talun.

b. Untuk mengetahui penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di bidang pertanian dengan akad
murabahah di BTM Pekalongan Cabang Talun.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya
tentang analisis penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di bidang pertanian dengan akad
murabahah dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
berikutnya bagi mahasiswa yang ingin meneliti lebih lanjut tentang

analisis penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Usaha Mikro



Kecil Menengah (UMKM) di bidang pertanian dengan akad
murabahah.
b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagi peneliti
Tugas Akhir ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
memberi pengetahuan baru tentang penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
bidang pertanian, sehingga peneliti dapat memahami dan mampu
memberikan pandangan tentang analisis penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
bidang pertanian dengan akad murabahah.
2) Bagi BTM Pekalongan Cabang Talun
Hasil penelitian ini dapat dijadikan saran dan masukan bagi
BTM Pekalongan Cabang Talun untuk bisa lebih baik lagi
kedepannya dalam menganalisis pembiayaan Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM).

D. Penegasan Judul
Untuk mencegah terjadinya kekacauan dalam pemahaman, maka penulis

memandang perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut.



1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya).’#

2. Penyelesaian adalah dapat diartikan sebagai proses (cara) atau pembuatan
pembesaran atau pemecahan pada suatu masalah menyeluruh terhadap hal
yang dianggap perlu diselesaikan. Penyelesaian atau pemecahan masalah
adalah bagian dari proses berfikir, sering dianggap merupakan proses
paling komplek di antara semua fungsi kecerdasan atau keyakinan
seseorang tentang sesuatu yang didapatkan dari proses berfikir tentang
seseorang atau sesuatu.’’

3. Pembiayaan Bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan
oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah yang dalam pelaksanaan
pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal seperti
pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak
memenuhi persyaratan yang dijanjikan , serta pembiayaan tersebut tidak
menepati jadwal angsuran, sehingga hal-hal tersebut memberikan dampak
negatif bagi kedua belah pihak (debitur dan kreditur).¢

4. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah menurut undang-undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan

menengah bahwa pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah perlu

14 https://kbbi.web.id/analisis.html Diakses pada, 17 Januari 2020 Pukul 13.28 WIB

5 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 570.

16 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), him 31.
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diselenggarakan secara menyeluruh, optimal dan berkesinambungan
melalui pengembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan
berusaha, dukungan, perlindungan, dan pengembangan usaha seluas-
luasnya, sehingga mampu meningkatkan kedudukan, peran, dan potensi
UMKM dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan
peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan lapangan kerja, dan
pengentasan kemiskinan.””

5. Akad adalah pertalian ijab dan kabul dari pihak-pihak yang menyatakan
kehendak sesuai dengan kehendak syariat yang akan memiliki akibat
hukum terhadap objeknya.’?

6. Murabahah adalah menurut istilah dari figh Islam yang berarti suatu
bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan
barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain untuk memperoleh
barang tersebut, dan tingkat keuntungan yang diinginkan.”’

7. Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) adalah Lembaga Keuangan Mikro
yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah
artinya semua transaksi keuangan dilakukan dengan akad sesuai syariat
Islam. Sedangkan kedudukan lembaga keuangan tersebut merupakan

Amal Usaha Ekonomi Muhammadiyah.

17 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2012),
him. 13.

8 M. Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
Syari’ah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 33.

19 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), him. 81.

20 A, Djazuli dan Yadi Janwari, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah
Pengenalan), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 183.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada UMKM
di bidang pertanian dengan akad murabahah di BTM Pekalongan cabang
Talun adalah faktor internal dan faktor eksternal. Pertama, faktor internal
meliputi kurang telitinya pihak BTM dalam menganalisa calon anggota
yang akan melakukan pembiayaan. BTM Pekalongan cabang Talun dalam
memberikan pembiayaan baik pembiayaan produktif maupun konsumtif
terdapat kelemahan pada kurang cermatnya BTM Pekalongan cabang
Talun dalam menganalisis prinsip pemberian pembiayaan seperti
character calon anggota yang mengakibatkan terjadinya pembiayaan
bermasalah. Kedua, faktor eksternal meliputi kondisi usaha anggota
pembiayaan sedang mengalami kerugian dikarenakan harga produksi lebih
mahal daripada harga jual dipasaran, kemudian adanya niat kurang baik
dari anggota dalam pembayaran kembali pinjamannya, sehingga
kewajiban untuk pembayaran diabaikan dan faktor alam yang
menyebabkan gagal panennya usaha anggota seperti adanya hama dan
cuaca yang buruk. Sehingga anggota tidak bisa mendapatkan hasil panen

yang diharapkan.
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63

Penyelesaian pembiayaan bermasalah pada UMKM di bidang pertanian
dengan akad murabahah di BTM Pekalongan cabang Talun menggunakan
3 strategi untuk menangani pembiayaan bermasalah yaitu pendekatan
kekeluargaan, rescheduling (penjadwalan kembali) dan eksekusi
(penyitaan jaminan). Pertama, pendekatan kekeluargaan seperti pihak
BTM mengkomunikasikan dulu dengan anggota yang belum melunasi
pembiayaannya dengan memberikan waktu pembayaran lebih lama.
Kedua, rescheduling (penjadwalan kembali) seperti pihak BTM akan
menjadwal ulang dengan memberikan keringanan kepada anggota.
Anggota yang belum melunasi pembiayaannya dengan memberikan waktu
pembayaran lebih lama. Pembayaran untuk jasanya bisa dibayarkan dulu
dan sisanya di akad ulang. Perubahan jadwal pembayaran ini tidak
menambahkan margin jadi hanya pembiayaan pokok yang dibayarkan.
Ketiga, eksekusi (penyitaan jaminan) seperti pihak BTM akan melakukan
persetujuan terlebih dahulu dengan anggota yang bersangkutan bahwa jika
sudah tidak ada cara lain untuk pelunasan pembiayaan maka tindakan
menyita jaminan menjadi pilihan terakhir. Dengan cara pihak BTM
menjualkan jaminannya dengan harga pasar, setelah jaminan tersebut
terjual maka pihak BTM akan mengambil sebagian penjualan seharga
pembiayaan yang belum dibayarkan untuk pelunasan dan sisa penjualan
akan diberikan kepada anggota yang bersangkutan. Dari strategi yang
dilakukan BTM Pekalongan cabang Talun dalam menangani pembiayaan

bermasalah pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di bidang
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pertanian dengan akad murabahah tersebut sudah cukup baik walaupun
akan mengalami kenaikan pada NPF bagi BTM akan tetapi bisa diatasi
oleh pihak BTM Pekalongan cabang Talun guna membangun relasi dan

kepercayaan dari para anggota dan masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di BTM Pekalongan
cabang Talun, ada beberapa saran yang mungkin dapat dipertimbangkan
sebagai masukan yaitu sebagai berikut:

1. Kepada pihak BTM Pekalongan cabang Talun, lebih teliti lagi dalam
menganalisa calon anggota yang akan mengajukan pembiayaan, baik
dengan pendataan melalui survei yang valid sebelum menyetujui
pembiayaan yang diajukan oleh anggota. Sehingga memberikan hasil yang

Q optimal bagi BTM dan meminimalisir atau menghindari pembiayaan
O& bermasalah.
2. Kepada pihak anggota, agar lebih memahami aturan dalam melakukan

pengajuan pembiayaan dan melunasi pembiayaan dengan tepat waktu.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama Narasumber  : Retno Istianingsih SE.

Jabatan : Managemen Pembiayaan

1.

Bagaimana sejarah berdirinya BTM Pekalongan cabang Talun?
Jawaban: KSPPS BTM Pekalongan Cabang Talun merupakan Amal Usaha
Muhammadiyah cabang Talun yang bergerak dalam bidang ekonomi. Alamat
KSPPS BTM Pekalongan cabang Talun berada di jl. Raya Talun, Kroto, Kec.
Talun, Kab. Pekalongan, Jawa Tengah 51192. Memperoleh status badan
hukum vyang telah diperbarui pada tanggal 29 Agustus 2008 Nomor:
518/03/206.a/PAD/XIV.35/V111/2008 untuk selanjutnya disebut Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS) Baitit Tamwil Muhammadiyah. Dan pada tanggal 8
Juni 2016 mengalami perubahan Anggaran Dasar selanjutnya menjadi
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM Pekalongan
dengan Badan Hukum No: 240/PAD/M.KUMKM.2/1X/2016 pada tanggal 30
September 2016.
Apa visi dan misi serta tujuan BTM Pekalongan cabang Talun?
Jawaban:
a. Visi BTM Pekalongan Cabang Talun

Menjadi Koperasi Syariah yang mampu berperan sebagai Pusat

Keuangan Muhammadiyah.

b. Misi BTM Pekalongan Cabang Talun

e Mewujudkan dakwah Bil Haal di bidang ekonomi yang bebas riba.



Membangun perekonomian anggota, warga muhammadiyah pada
khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya sesuai ajaran
Islam.

Menciptakan amal usaha dibidang ekonomi yang dapat mendukung
misi Muhammadiyah.

Menjadi koperasi syariah yang kuat, sehat dan mandiri dengan
mengedepankan kekuatan serta potensi yang memiliki secara optimal.
Menumbuh kembangkan budaya kerja yang berprinsip jujur, amanah,
adil, professional, kreatif, inovatif dan sanggup menghadapi tantangan
yang ada.

Menjadi koperasi syariah yang dapat diandalkan masyarakat muslim
ditingkat regional maupun nasional.

Mengelola koperasi secara professional dengan menerapkat prinsip

“Good Corporate Govermence”.

Tujuan BTM Pekalongan Cabang Talun

Memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian Nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat utama yang maju, adil dan
makmur.

Mengembangkan dan membantu Persyarikatan Muhammadiyah dalam

mencapai tujuannya.



3. Bagaimana struktur organisasi BTM Pekalongan cabang Talun?

Jawaban:
Struktur Organisasi di BTM Pekalongan cabang Talun

Pengurus Cabang : M. Ali Sofyan
Manager . Arif Sulistiawan S.pd.
Managemen Pembiayaan : Retno Istianingsih SE.
Account Officer : 1) M. Irfan S.pd.

2) M. Khafidin S.pd.

3) Miftahurridlo A.md.

4) Awwaludin Hidayat S.Kom.
Funding : Tanti A.md.
Accounting : Tri Hidayanti SE.
Teller : Ayu Mirza Ariesta A.md.
Costumer Service : Nahdiani Mahardika A.md.
Office Boy : llzam Muttaqin

4. Apa saja produk-produk yang ada di BTM Pekalongan cabang Talun?
Jawaban:
a. Produk Simpanan
1) Simpanan Berjangka
2) Tabungan Wadiah
3) Tabungan Mudharabah

4) Tabungan Masa Depan



b. Produk Pembiayaan

1) Murabahah

2) ljarah Muntahiyah Bittamlik

3) Mudharabah

4) Qordhu Hasan

5) Musyarakah
Produk pembiayaan apa saja yang ada di BTM Pekalongan cabang Talun?
Jawaban:
e Murabahah
¢ ljarah Muntahiyah Bittamlik
e Mudharabah
e Qordhu Hasan
e Musyarakah
Pembiayaan apa saja yang banyak diminati oleh anggota di BTM Pekalongan
cabang Talun?
Jawaban: pembiayaan yang banyak diminati oleh anggota di BTM Pekalongan
cabang Talun adalah pembiayaan murabahah dan ijarah muntahiyah bittamlik.
Akad apa saja yang bisa digunakan untuk pembiayaan UMKM di BTM
Pekalongan cabang Talun?
Jawaban: semua produk pembiayaan bisa digunakan untuk pembiayaan

UMKM di BTM Pekalongan cabang Talun.



10.

11.

Bagaimana mekanisme mengajukan pembiayaan UMKM dengan akad

mudharabah di BTM Pekalongan cabang Talun?

Jawaban:

e Mengisi formulir permohonan pembiayaan di bagian customer service.

e Menyerahkan fotocopy KTP, KK, rekening listrik, slip gaji bagi PNS /
pegawai swasta dan surat jaminan bisa berupa BPKB / SHM).

e Mendapat persetujuan suami atau istri, istri dari suami, serta pihak anggota
keluarga lainnya yang nanti akan bertanggung jawab.

o Bersedia memberikan informasi yang akan diperlukan dalam proses survei.

Apa saja syarat untuk memperoleh pembiayaan UMKM di BTM Pekalongan

cabang Talun?

Jawaban: syarat untuk memperoleh pembiayaan UMKM di BTM Pekalongan

cabang Talun ini adalah pertama mempunyai karakter yang baik dari anggota

yang ingin mengajukan pembiayaan, kedua kemampuan untuk membayar

dengan baik dan ketiga anggota yang mengajukan pembiayaan harus memiliki

usaha atau gaji yang tetap.

Produk apa saja yang mengalami pembiayaan bermasalah di BTM Pekalongan

cabang Talun?

Jawaban: pembiayaan dengan akad murabahah.

Apa saja faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan

UMKM di BTM Pekalongan cabang Talun?



12.

13.

Jawaban: kadang panennya gagal, bisa karena hama, cuaca, terus biaya
produksi lebih mahal dari harga jual dipasaran, biasanya kendalanya kaya gitu.
Bagaimana mekanisme mengajukan pembiayaan UMKM di bidang pertanian
dengan akad murabahah di BTM Pekalongan cabang Talun?

Jawaban: mekanisme pengajuan pembiayaan UMKM di bidang pertanian sama
dengan mekanisme pengajuan perdagangan dan usaha menjahit. Anggota bisa
langsung datang ke kantor BTM Pekalongan cabang Talun atau tanya-tanya
dulu dengan Account Officer (AO) yang bagian lapangan. Setelah itu anggota
datang ke kantor dengan membawa persyaratan seperti fotocopy KTP suami
istri, KK, rekening listrik, slip gaji bagi PNS / pegawai swasta, surat jaminan
(BPKB, SHM) dan mendaftar ke Customer Service (CS). Anggota melengkapi
formulir permohonan pembiayaan dengan lengkap setelah itu di berikan
kepada CS. Anggota pembiayaan baru biasanya membutuhkan proses kurang
lebih 7 hari setelah pengajuan dan untuk anggota lama yang sudah pernah
mengajukan pembiayaan prosesnya kurang lebih 3 hari. Ada juga prosesnya
bisa 1 hari seperti hari ini pelunasan pembiayaan kemudian mengajukan
pembiayaan lagi langsung dicairkan di hari itu juga kalau saya, AO dan
managernya ada semua dikantor. Kalau salah satunya tidak ada dikantor
biasanya besoknya.

Apa saja kriteria penilaian pada anggota yang mengajukan pembiayaan
UMKM di bidang pertanian dengan akad murabahah di BTM Pekalongan

cabang Talun?



14.

15.

16.

Jawaban: untuk Kkriteria umum juga, Kkita lihat nasabah dari karakternya, dia
baik atau tidak dengan cara disurvei. Kita bisa survei dengan orangnya atau
dengan orang disekelilingnya baik tetangga maupun orang yang kenal dengan
dirinya. Kemampuan membayar yang baik, kalau dipertanian melihat harga
jual dipasaran. Dilihat rata-rata harga jual pasar berapa dan biaya produksinya
berapa, kalau memang memenuhi biasanya dicairkan.

Berapakah persentase anggota masing-masing yang mengajukan pembiayaan

di BTM Pekalongan cabang Talun?

Jawaban:

Pertanian 1 45%
Dagang 1 25%
Usaha Jahit 1 15%
Konsumsif 1 13%
Pendidikan : 2%
Total : 100%

Berapakah jumlah anggota BTM Pekalongan cabang Talun yang bergabung
dalam akad murabahah pada UMKM di bidang pertanian?

Jawaban: ini pakai presentase saja ya mbak, kurang lebih 45% dari total
anggota yang ada di BTM Pekalongan cabang Talun.

Berapa persentase yang mengalami pembiayaan bermasalah pada akad
murabahah pada UMKM di bidang pertanian dalam 3 tahun terakhir?
Jawaban: selama 3 tahun terakhir ada kurang lebih 8% untuk pembiayaan

bermasalah pada akad murabahah di bidang pertanian.



17.

18.

Apa saja penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada UMKM di bidang
pertanian dengan akad murabahah di BTM Pekalongan cabang Talun?
Jawaban: kadang panennya gagal, bisa karena hama, cuaca, terus biaya
produksi lebih mahal dari harga jual dipasaran, biasanya kendalanya kaya gitu.
Bagaimana tindakan BTM Pekalongan cabang Talun dalam menyelesaikan
pembiayaan bermasalah pada UMKM di bidang pertanian dengan akad
murabahah?

Jawaban: pertama tindakannya secara personal, anggota biasanya datang dulu
ke kantor BTM untuk membicarakan bahwa dia belum bisa membayar pada
waktu jatuh tempo karena belum panen atau uangnya belum cukup. Nanti kita
komunikasikan dulu dengan anggota yang belum melunasi pembiayaannya
dengan memberikan waktu pembayaran lebih seperti contoh jatuh temponya
tanggal 5 saya kasih waktu sampai tanggal 25 dibulan yang sama, kalau tanggal
25 belum dilunasi juga anggota tersebut datang ke kantor lagi saja. Kita minta
seadanya dulu saja nanti kekurangannya bisa di akad ulang kalau tidak di kasih
jarak 1 bulan. Yang penting jasanya dibayarkan dulu nanti sisanya di akad
ulang soalnya kalau akad ulang tapi jasanya belum dibayar nanti kesannya
bunga berbunga. Akad ulang itu semisal pembiayaan 5juta dia baru ada 4juta
sama jasanya nanti ljutanya di akad ulang tidak termasuk jasa. Untuk jasanya
yang pembiayaan pertanian kita melakukan pembayaran tempo, jadi untuk
yang tempo per 1 juta peminjaman jasanya 25 ribu, dikalikan saja dengan total
pembiayaannya. Pernah ada 1 kasus yang sampai jaminannya kita sita, cuma

itu perjanjiannya dia sendiri, kita tidak pernah minta, sistem kita masih



19.

kekeluargaan. Kalo belum bisa semampunya dia yang penting dia ngasih
walaupun cuma 100 ribu tapi kalau dianya sudah ngomong “dah dolke wae
motorku” yaudah kita jualkan harganya berapa diambil buat pelunasan sini
sisanya kasihkan ke dia.

Bagaimana tindakan BTM Pekalongan cabang Talun kepada anggota yang
benar-benar tidak bisa melunasi pembiayaannya di bidang pertanian dengan
akad murabahah?

Jawaban: kalau dari awal dia tidak ngomong sih pas temponya, waktu
pembayarannya dia bilang gak bisa bener-bener gak bisa kita tetep melakukan
pendekatan semampunya dia, kalau bisa sih tiap bulan bayar entah itu 500 ribu
atau seadanya sampai pelunasan dan tidak di akad ulang. Kita ada sistem baru
namanya rescheduling kaya akad ulang karna dia tidak mampu bayar berarti
semampunya dia bayar. Misal dia pembiayaan 5 juta dan mampunya 500 ribu,
berarti 500 ribu dikalikan berapa biar jadi 5juta dan tidak dikenakan jasa. Kalo
misal adanya 100 ribu ya Kkita terima sampai lunas pembiayaan. Kadang
anggota kalo tidak bisa melunasi pas jatuh tempo, kita tanya dia punya aset
cadangan atau tidak untuk menutupi pembiayaan tersebut. Dengan cara
menjual aset tersebut dan melunasi pembiayaannya atau jika anggota tersebut
mempunyai tabungan di BTM Pekalongan cabang Talun maka tabungan
tersebut akan di ambil oleh pihak BTM sebesar pembiayaan yang diambil oleh

anggota.
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21.

22.

23.

Hambatan apa yang terjadi pada saat penyelesaian pembiayaan bermasalah
pada UMKM di bidang pertanian dengan akad murabahah di BTM Pekalongan
cabang Talun?

Jawaban: hampir sama dengan nomer 17, jika gagal panen secara otomatis
anggota tidak biasa menyelesaikan pembiayaannya, jadi tindakannya sama.
Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah akad murabahah pada
UMKM di bidang pertanian kepada anggota yang mengalami permasalahan
dalam pembiayaan ini di BTM Pekalongan cabang Talun?

Jawaban: kurang lebih sama kaya nomer 18.

Strategi apa yang di lakukan BTM Pekalongan cabang Talun dalam
penanganan pembiayaaan bermasalah akad murabahah pada UMKM di bidang
pertanian?

Jawaban: strateginya Kita pendekatan dulu sama anggota, Kkita kunjungi
anggota tersebut, kenapa gagal panen? jatuh temponya kok meleset?. Terus
kalau sudah tahu penyebabnya kita bantu menjualkan entah itu ke siapa-siapa
dengan harga jual pasar. Lalu ssumpamanya dia untuk pokok udah ada misal
pembiayaan 5 juta tapi untuk jasanya kurang, kita lakukan dengan potongan
margin berarti kaya didiskon karena dia mengalami kerugian kita gak maksa
juga.

Apakah ada jaminan yang disertakan saat akan mengajukan pembiayaan

murabahah pada UMKM di bidang pertanian ini?
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25.

26.

Jawaban: ada, itu jaminannya bisa BPKB kendaraan kecil atau kendaraan
besar, bisa sertifikat, bisa jaminan tabungan atau deposito. Paling aman
jaminan deposito dan tabungan, kalau dia meleset bisa dipotong langsung.
Bagaimana sistem setoran pembiayaan murabahah pada UMKM di bidang
pertanian oleh anggota di BTM Pekalongan cabang Talun?

Jawaban: sistem setorannya tempo. Soalnya pertaniankan tidak bisa sebulan
sekali panen, misalkan untuk sawah panennya 4bulan sekali tapi untuk jasanya
kita minta di bayar tiap bulan.

Berapa maksimal pengajuan pembiayaan murabahah pada UMKM di bidang
pertanian dan berapa jangka waktu yang diberikan kepada anggota pembiayaan
tersebut di BTM Pekalongan cabang Talun?

Jawaban: untuk pengajuan maksimal tidak dibatasi bebas mau 500 ribu boleh,
1 juta boleh, 20 juta juga boleh selama yang pertama jaminannya mengcover,
kedua karakter bayar orangnya mampu yang ketiga pertaniannya apa seperti
sengon, itu termasuknya perkebunan dan pertanian kadang ada yang banyak,
dia beli bibitnya, beli pupuknya, berarti secara otomatis lebih banyak, jadi tidak

ada maksimalnya bebas.

Bolehkah anggota melunasi pembiayaan murabahah pada UMKM di bidang
pertanian ini sebelum jangka waktu yang ditentukan? Apakah ada pengurangan

pembayaran?



Jawaban: boleh sekali, sangat diberbolehkan. Umpama dia punya uang
langsung 1 bulan diterima saja, berarti kita minta jasa 1 bulan, kalau dia
pelunasannya di 3 bulan kita minta cuma jasa 3 bulan, kalau dia pelunasannya

di 3,5 bulan kita minta jasa 3,5 bulan.
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